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Foto : Alang-alang
setelah disemprot
Roundup

berbahan aktif
IPA Glifosat 486 g/L

Roundup Biosorb
merupakan pilihan
yang ekonomis karena

Roundup Biosorb
merupakan pilihan
yang ekonomis karena

Menggunakan teknologi surfaktan terbaik yang 
dipatenkan, sehingga diserap gulma 3 x lebih 
cepat  dan 3 x lebih banyak

Lebih tahan hujan . Tidak perlu semprot ulang 
jika hujan turun 1-2 jam semprot

Lebih tuntas kendalikan gulma sampai ke 
akar-akarnya, termasuk gulma bandel

Tumbuh kembali gulma lebih lama, lebih 
hemat biaya



Didistribusikan oleh : PT Nufarm Indonesia
Plaza Aminta Lt. 8 Jl.T.B. Simatupang Kav.10 Jakarta Selatan - Indonesia

Telp : 021 7590 4844 | Web : www.nufarm.co.id

Hasil tes menggunakan 
autoradiograf menunjukkan 
dengan teknologi biosorb 
terlihat jumlah glifosat 
Roundup di dalam akar 
tiga kali lebih banyak, 
sedangkan herbisida
biasa jauh lebih sedikit

Tinggi

glifosat
generik

Sedang
Rendah

Dengan menggunakan mikroskop elektron, peneliti Monsanto telah 
mengidentifikasi bahwa Roundup Biosorb lebih banyak masuk/pene-
trasi ke jaringan daun dibandingkan dengan produk generik. Hal ini 
membuktikan bahwa Roundup Biosorb lebih mudah diserap/melaku-
kan penetrasi dan ditranslokasikan ke seluruh jaringan gulma.

REKOMENDASI PENGGUNAAN

Gulma Sasaran Roundup
L/Ha

Roundup
ml / tangki 15 L 

Volume larutan
200 L/Ha

Volume larutan
500 L/Ha

Gulma keras 
(alang-alang,
Panicum repens, 
Cynodon dactylon)

Gulma sedang 
(Axonopus compressus, 
Mikania micrantha, 
Borreria sp., dll)
Gulma lunak 
(Paspalum conjugatum, 
Ottochloa nodosa, dll)

ROUNDUP BIOSORB
1 jam setelah aplikasi

(1000x pembesaran mikroskop
pada jaringan daun)

GLIFOSAT GENERIK
1 jam setelah aplikasi

(1000x pembesaran mikroskop
pada jaringan daun)
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Sel Mesofil DaunSel Mesofil Daun
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